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ABSTRAK 

Balai Perlindungan Perempuan dan Anak (BPPA) Daerah Istimewa Yogyakarta 

berlokasi di Jl. Tentara Rakyat Mataram No.53, Bumijo, Kecamatan Jetis, Kota 

Yogyakarta. BPPA DIY mewadahi beberapa forum yaitu Puspaga (Pusat 

Pembelajaran Keluarga), Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Korban 

Kekerasan (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”, dan FAD (Forum Anak Daerah). 

Melalui forum-forum tersebut BPPA DIY berusaha memaksimalkan pelayanan 

untuk masyarakat melalui pengaduan, konseling, rehabilitasi untuk penyintas 

kekerasan, edukasi terkait peningkatan kehidupan berkeluarga, hingga mendorong 

pemenuhan hak partisipasi anak. Mewadahi berbagai kegiatan pemberdayaan, 

BPPA DIY berusaha menjadi ruang aman bagi pengguna di dalamnya. Metode 

perancangan analisa dan sintesa dijadikan acuan dalam menciptakan solusi desain 

yang tepat sasaran. Pendekatan biophilic design diangkat dengan tema the beauty 

in resilience. Gaya minimalist-modern dengan penerapan warna-warna yang 

disadur dari alam, perancangan balai ini menawarkan ruang yang berkontribusi 

secara fisik maupun emosional dalam meningkatkan wellbeing penggunanya. 

Kata kunci: BPPA, biofilik, ruang aman 
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ABSTRACT 

The Yogyakarta Special Region Women and Child Protection Center shorten as 

BPPA DIY is located at Jl. Tentara Rakyat Mataram No.53, Bumijo, Jetis District, 

Yogyakarta City. BPPA DIY houses several forums, such as Puspaga (Family 

Learning Center), “Rekso Dyah Utami” Integrated Service Center for Women and 

Children Victims of Violence, and FAD (Regional Children's Forum). Through 

these forums, BPPA DIY tries to maximize services for the community through 

complaints, counseling, rehabilitation for survivors of violence, education related 

to improving family life, and encouraging the fulfillment of children's participation 

rights. Containing various empowerment activities, BPPA DIY tries to be a safe 

space for users in it. The design method of analysis and synthesis is used as a 

reference in creating design solutions that are right on target. The biophilic design 

approach is raised with the theme of the beauty in resilience. Minimalist-modern 

style with the application of colors adapted from nature, the design of this center 

offers a space that contributes physically and emotionally in improving the 

wellbeing of its users. 

Keywords: women and child protection center, biophilic, safe space 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Awareness masyarakat mengenai keadilan HAM (Hak Asasi Manusia) 

dewasa ini sangat meningkat. Keikut sertaan masyarakat dalam menyuarakan 

kesadaran melalui campaign  hingga mengawal kasus-kasus pelanggaran HAM 

berperan penting dalam penuntasan rantai kekerasan. Di tengah kerasnya gaung 

masyarakat, perempuan dan anak-anak masih menjadi kelompok yang rentan 

terhadap kekerasan dan ketidak adilan. Data Sistem Informasi Online 

(SIMFONI) Kemen PPPA menunjukkan bentuk yang paling sering terjadi yaitu 

Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) atau disebut juga kekerasan 

domestik. Kekerasan domestik ialah kekerasan berbasis gender, biasanya 

korban ialah anggota yang tersubordinasi dalam rumah tangga yang sebagian 

besarnya merupakan perempuan. Catatan Tahunan tentang Kekerasan terhadap 

Perempuan (Catahu) Tahun 2021 mencatat total ada 5.613 kasus kekerasan 

domestik yang dilaporkan di Daerah Istimewa Yogyakarta (Komnas 

Perempuan, 2022). Data tersebut dihimpun dari Komnas Perempuan, 129 

Lembaga Layanan, dan Badilag. Konsep dasar perancangan Balai Perlindungan 

Perempuan dan Anak daerah Istimewa Yogyakarta yang selanjutnya disebut 

BPPA DIY yaitu bagaimana mewadahi upaya-upaya pemberdayaan perempuan 

dan anak, mulai dari menerima dan menindak lanjuti laporan kekerasan hingga 

memfasilitasi kegiatan yang mendukung capacity building. 

Pendirian BPPA DIY yang berlokasi di No Jl. Tentara Rakyat Mataram 

No.53, Bumijo, Kecamatan Jetis, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa 

Yogyakarta berada dibawah naungan Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Pengendalian Penduduk (DP3AP2) DIY. Memiliki 

total luas bangunan 1.821 m2, BPPA DIY mewadahi beberapa forum yaitu 

Puspaga (Pusat Pembelajaran Keluarga), Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan 

dan Anak (P2TPA) Korban Kekerasan “Rekso Dyah Utami”, dan FAD (Forum 

Anak Daerah). Melalui forum-forum tersebut BPPA DIY berusaha 

memaksimalkan pelayanan untuk masyarakat melalui pengaduan, konseling, 

rehabilitasi untuk penyintas kekerasan, edukasi terkait peningkatan kehidupan 
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berkeluarga, hingga mendorong pemenuhan hak partisipasi anak. Pada 

perancangan kali ini desain interior dianalogikan sebagai sarana dan kontributor 

dalam meningkatkan kualitas psikis dan psikologis penggunanya. Balai 

merupakan ruang yang memiliki kontak secara langsung dengan korban 

kekerasan dan konseli, maka dari itu ruang ini diperlukan untuk menjadi safe 

space bagi perempuan dan anak. 

Kondisi interior bangunan saat ini masih jauh dari kata memadai, seperti 

kurangnya akustik di area-area yang membutuhkan privasi tinggi layaknya 

ruang pengaduan, ruang layanan hukum, ruang konseling, dan ruang rapat. 

Penataan dan penggunaan furnitur pada area kantor tidak sesuai standard 

menyebabkan suasana yang tidak mendukung produktivitas dan efektivitas 

kerja, beberapa fasilitas seperti ruang laktasi dan area bermain anak tidak cukup 

mewadahi kebutuhan penggunanya, ditambah suasana ruang sesak, 

penghawaan dan pencahayaan yang kurang baik tidak membantu meningkatkan 

kondisi psikis pengguna. 

Dari analisis diatas, dapat disimpulkan bahwa masih banyak kekurangan 

BPPA DIY dalam menyediakan fasilitas pemberdayaan bagi perempuan, anak, 

dan korban kekerasan. Terutama dalam membangun safe space yang 

memberikan ruang dengan dorongan emosional pada korban kekerasan untuk 

merasakan ketenangan, kepercayaan, dan menyuarakan kejadian yang mereka 

alami. Disinilah peran desain interior dalam mengupayakan solusi sehingga 

dapat menciptakan ruang aman bagi masyarakat terkhusus perempuan dan 

anak-anak.
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B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Proses desain yang digunakan dalam perancangan gedung Balai 

Perlindungan Perempuan dan Anak (BPPA) DIY ini merujuk pada proses 

desain rumusan Rosemary Kilmer dengan beberapa penyesuaian oleh 

penulis. Kilmer (2014) merumuskan bahwa proses desain adalah 

sekumpulan runtutan yang memiliki hubungan bersambutan di setiap tahap 

perancangannya. Didasarkan pada rumusan Kilmer, terbagi dua tahapan 

yaitu tahap analisis  yang mencakup commit, state, collect, dan analyse, 

kemudian tahap sintesis mencakup ideate, choose, implement, dan evaluate.  

 

Gambar 1. 1 Proses Desain 

(Sumber: Designing Interiors, Rosemary Kilmer, 2014) 

Pada perancangan ini, penulis melakukan penyesuaian dalam proses 

sintesis dengan memindahkan tahap evaluate yang sebelumnya merupakan 

tahap terakhir menjadi tahapan ke tujuh dan implement menjadi tahapan 

terakhir. 
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a. Commit: Tahap menyetujui dan berkomitmen terhadap masalah. Tahap 

ini dilakukan melakukan survey lapangan dan mengajukan ijin 

mengangkat Balai Perlindungan Perempuan dan Anak (BPPA) DIY 

sebagai objek perancangan. Survey meliputi observasi mengenai denah, 

tata kondisi ruang, dan kegiatan di dalamnya. 

b. State: Tahap mendefinisikan masalah. Dilakukan dengan menyusun 

data yang telah di temui di lapangan. Mendeskripsikan masalah yang 

ada, kemudian digunakan sebagai dasar dan latar belakang perancangan. 

c. Collect: Tahap mengumpulkan fakta. Proses collect  meliputi 

pengumpulan data fisik diantaranya dengan melakukan pengukuran dan 

dokumentasi eksisting bangunan. Melalui proses observasi dan 

wawancara dengan pihak balai mengenai data-data non-fisik. Selain 

data di lapangan, data literatur dikumpulkan melalui media internet dan 

buku.  

d. Analyse: Mengulas masalah, data, dan informasi yang di dapatkan dari 

proses sebelumnya, memilahnya sesuai kategori dan menyusun program 

perancangan yang akan digunakan. 

e. Ideate: Pada tahap ini dilakukan brainstorming. Dalam wujud skematik 

desain, dibuat (a) konsep desain, (b) membuat sketsa ide dan alternatif 

desain berdasarkan konsep yang dirumuskan, (c) dari alternatif yang 

dipilih, dibuat pengembangan desain untuk diterapkan dalam 

perancangan. 

f. Choose: Tahapan ini mengharuskan penulis memilih opsi yang paling 

sesuai dan paling menguntungkan dari ide-ide dan gagasan yang sudah 

dibuat. Pemilihan dilakukan menggunakan personal judgement dengan 

mempertimbangkan pilihan terhadap orang lain. Pilihan diputuskan 

berdasarkan pada kriteria dan tujuan masalah. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



5 

 

 

 

g. Evaluate: Pada tahap ini dilakukan peninjauan pada pilihan yang telah 

diputuskan, evaluasi dilakukan dengan tiga cara (a) self analyse, (b) 

solicited opinion guna mendapatkan feedback dari klien, yaitu pihak 

balai (c) critics analyse untuk mendapatkan revisi dan perbaikan dari 

pembimbing.  Melalui tahap ini, dipastikan apakah ide yang dipilih 

sudah menyelesaikan permasalahan dengan tepat. 

h. Implement: Di tahap ini ide dan gagasan yang sudah melalui evaluasi 

dikomunikasikan dalam bentuk gambar kerja, rendering, dan bentuk 

presentasi lainnya. 

2. Metode Desain 

Kilmer (2014) menyebutkan bahwa  metode  desain dalam pola pikir 

peracangan terbagi dalam 3 runtutan, yaitu: 

a. Metode Pengumpulan Data & Pemecahan Masalah 

Pada tahap ini dilakukan penjabaran permasalahan dengan 

mengumpulkan data fisik, non-fisik, literatur, dan data-data terkait yang 

diperlukan. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi: 

1) Melakukan wawancara kepada pihak-pihak terkait guna 

mendapatkan data non-fisik, seperti kemauan klien dan kebutuhan 

ruang.   

2) Mengumpulkan data fisik dilakukan melalui survey dengan 

mengukur dan mendokumentasikan objek. Pada tahap ini juga 

dilakukan observasi guna memahami kondisi objek dan sekitarnya. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Melakukan pencarian ide melalui brainstorming yang 

didasarkan pada data-data yang didapatkan. Metode ini menghasilkan 

alternatif-alternatif solusi desain. Ide dan gagasan dikomunikasikan 

dengan sketsa desain. 
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c. Metode Evaluasi & Pemilihan Desain 

Evaluasi dilakukan dengan tujuan memilih alternatif desain yang 

paling sejalan dengan permasalahan dan kebutuhan pengguna. Setelah 

desain terpilih dalam tahap ini, desain diwujudkan dalam bentuk 

presentasi dan gambar kerja.
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